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ABSTRAK 

 

Dekomposisi bokashi oleh mikroorganisme dalam EM-4 memerlukan 

komposisi bahan baku dan waktu fermentasi yang tepat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui komposisi perbandingan azolla, daun lamtoro, dan kotoran 

ayam serta lama waktu fermentasinya untuk menghasilkan bokashi dengan standar 

peraturan Menteri Pertanian no. 70/Permentan/SR,140/10/2011. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Azolla microphylla sebagai sumber N, daun 

lamtoro sebagai sumber K dan kotoran ayam sebagai sumber P dengan variasi 

komposisi berturut-turut 3:2:1 (A); 1:3:2 (B); 2:1:3 (C)  serta waktu fermentasi 21 

dan 28 hari. Pupuk matang bokashi diamati jumlah mikroorganisme dan karakter 

morfologi koloni serta sel dari bakteri, Yeast dan Actynomycetes. Bokashi 

diaplikasikan sebagai media dalam pertumbuhan awal sawi. Hasil penelitian 

menunjukkan kandungan N, P, dan K bokashi A fermentasi 21 hari memenuhi 

standar. Jumlah mikroorganisme tertinggi terdapat pada bokashi B fermentasi 28 

hari. Ditemukan 5 jenis koloni bakteri, 6 jenis koloni Yeast dan 6 jenis koloni 

Actynomycetes dalam bokashi. Aplikasi bokashi B fermentasi 28 hari pada sawi 

pakcoy menunjukkan pertumbuhan paling optimum dari yang lain.   

Kata kunci : Bokashi, fermentasi, mikroorganisme, Brassica rapa.L    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lahan pertanian di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 

penurunan kualitas (Pirngadi, 2009). Data Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 

menunjukkan 95% lahan pertanian di Indonesia hanya mengandung bahan 

organik kurang dari 1%, padahal batas minimum bahan organik dianggap layak 

untuk lahan pertanian adalah 4-5%. Kekurangan bahan organik banyak 

menyebabkan kerugian pertanian seperti penurunan bobot tanaman maupun 

kualitas hasil panen (Musnamar, 2006). 

Penambahan kekurangan kandungan bahan organik tanah masih terus 

diupayakan (Purtikoningrum, 2009), salah satunya dengan cara pemupukan 

(Salikin, 2003). Berdasarkan bahannya, pupuk dapat dibedakan menjadi pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Pupuk anorganik lebih banyak dipilih oleh petani 

karena memiliki kadar hara tinggi dan memberikan hara tersedia bagi tanaman 

dengan cepat. Meskipun begitu, aplikasi pupuk anorganik seringkali masih 

digunakan dengan dosis tinggi dan jumlah besar melebihi takaran yang disarankan 

(Nyoman, 2012).   

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan sebenarnya justru 

menurunkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian (Astiningrum, 2005). Pupuk 

anorganik yang diberikan terus menerus menyebabkan kejenuhan tanah 

(Purtikoningrum, 2009) oleh sisa residu dari zat pembawa (carier) unsur hara 
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yang tertinggal. Akhirnya, peran pupuk anorganik menjadi tidak efektif dan 

merugikan tanaman maupun lingkungan (Andriani, 2015). 

Dewasa ini pengembangan pertanian lebih diarahkan kepada pupuk 

organik (Nyoman et al., 2012.). Namun ketersediaan maupun  minat penggunaan 

pupuk organik di Indonesia masih sangat kurang (Mujiyo et al, 2011). Salah satu 

masalah dari kurangnya ketersediaan dan minat untuk menggunakan pupuk 

organik adalah proses pembuatan yang  membutuhkan waktu lama. Dekomposisi 

pupuk konvensional membutuhkan waktu 2-6 bulan (Subandriyo et al., 2014).   

Dekomposisi bahan organik dalam perombakan pupuk bokashi dapat 

dipercepat dengan tambahan Effective Microorganism-4 (EM-4). EM-4 

mengandung banyak mikroorganisme pengurai seperti bakteri fotosintetik, bakteri 

asam laktat, yeast, Actynomycetes dan fungi fermentasi. Bahan baku bokashi 

menentukan waktu pengomposan dan persentase kandungan hara. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa variasi waktu fermentasi 

bokashi, yaitu  7 hari untuk bokashi dari  kotoran ternak, sekam padi dan dedak 

(Kusuma, 2013).  Bokashi dengan bahan lamtoro akan matang selama fermentasi 

15 hari (Budi et al., 2017), sedangkan jika dari campuran rumput laut Eucheuma 

spinosum dan daun lamtoro diperlukan waktu 14 hari (Ratrinia et al., 2014) 

Bokashi  dari rumput naga (Potamogeton sp) dan dedak akan  matang setelah 

fermentasi 21 hari (Mursyidin et al, 2011), sedangkan campuran jerami, pupuk 

kandang, sekam dan dedak akan menghasilkan bokashi matang setelah  28 hari 

(Setiani, 2014).  
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Bokashi dapat dibuat dari bahan organik baik nabati maupun hewani 

dengan pengaruh yang spesifik terhadap tanah maupun tanaman. Masing-masing 

bahan memiliki kandungan unsur hara yang berbeda (Efendi, 2010). Kombinasi 

berbagai bahan dilakukan supaya memperoleh pupuk bokashi sesuai standar 

Menteri Pertanian nomor 70/ Permentan/SR.140/10/2011. Azolla, daun lamtoro 

dan kotoran ayam merupakan bahan baku yang biasa digunakan sebagai pupuk 

organik. Kombinasi ketiga bahan tersebut diperkirakan dapat dimanfaatkan dalam 

pembuatan pupuk bokashi.  

Azolla microphylla  memiliki kandungan nitrogen 3-5%; fosfor 0,5-0,9% 

dan kalium 2-4,5% (Syarif et al., 2011). Seratus gram daun lamtoro mengandung 

0,3 % fosfor; 2,15 % nitrogen; dan 2,8 % kalium (Wahyudi, 2009). Kotoran ayam 

memiliki kandungan nitrogen 1,0%; fosfor 0,8% dan kalium 0,4% (Wibawa et al., 

2014). 

Kombinasi Azolla, daun lamtoro dan kotoran ayam diharapkan dapat 

memberikan unsur hara dengan cepat dan tersedia dalam waktu yang lama. 

Menurut Adil et al. (2006), kotoran ayam relatif lebih cepat terdekomposisi 

sehingga menyediakan unsur hara dengan cepat di awal pertumbuhan. 

Dekomposisi Azolla dan daun lamtoro berlangsung lambat namun bertahan 

hingga waktu yang lama (Yulipriyanto, 2010). Perpaduan ketiganya juga 

diharapkan dapat memenuhi unsur hara pokok nitrogen yang banyak terkandung 

dalam Azolla (Syarif et al., 2011), fosfor yang banyak terdapat dalam kotoran 

ayam (Wibawa et al., 2014) dan kalium pada daun lamtoro (Wahyudi, 2009).  
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Bokashi yang dihasilkan selanjutnya diujicobakan pada tanaman sawi 

pakcoy (Brassica rapa L). Sawi pakcoy dipilih sebagai tanaman uji karena 

merupakan salah satu sayuran penting di Indonesia dan di Asia. Kandungan 

mineral dan vitamin didalamnya penting untuk kesehatan. Sawi pakcoy tahan 

terhadap iklim panas dan hujan, sehingga cocok untuk dikembangkan di Indonesia 

(Sutiman, 2011), serta umur panennya terhitung singkat, yaitu sekitar satu bulan 

(Prasetio, 2015).  

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa kandungan N, P dan K pada pupuk bokashi dengan berbagai 

variasi komposisi Azolla, daun lamtoro dan kotoran ayam yang 

difermentasi selama 21 dan 28 hari? 

2. Berapa jumlah koloni mikroorganisme yang ada pada bokashi dengan 

berbagai variasi komposisi Azolla, daun lamtoro dan kotoran ayam yang 

difermentasi selama 21 dan 28 hari? 

3. Bagaimana pengaruh bokashi dengan variasi komposisi Azolla, daun 

lamtoro dan kotoran ayam serta lama waktu fermentasi terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi (panjang akar, jumlah daun, lebar daun, berat 

basah dan berat kering)? 
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C. Tujuan  

1. Mengetahui kandungan N, P dan K pada pupuk bokashi dengan berbagai 

variasi komposisi Azolla, daun lamtoro dan kotoran ayam yang 

difermentasi selama 21 dan 28 hari? 

2. Mengetahui jumlah mikroorganisme yang ada pada bokashi dengan 

berbagai variasi komposisi dan waktu fermentasi. 

4. Mengetahui pengaruh bokashi dengan variasi komposisi Azolla, daun 

lamtoro dan kotoran ayam serta lama waktu fermentasi terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi (panjang akar, jumlah daun, lebar daun, berat 

basah dan berat kering)? 

D. Manfaat  

Produk pupuk hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

langsung sebagai pupuk N organik pada tanaman. Dalam jangka panjang, 

perbandingan komposisi Azolla, daun lamtoro dan kotoran ayam serta waktu 

fermentasi optimum dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai data awal 

penelitian untuk produk pupuk bokashi dengan unsur hara lebih lengkap pada 

tanaman. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Bokashi  A perbandingan komposisi Azolla : daun lamtoro : 

kotoran ayam (3:2:1) fermentasi 21 hari memiliki kandungan hara  

(N, P, dan K) yang memenuhi standar peraturan Menteri Pertanian 

no. 70/Permentan/SR,140/10/2011. N, P dan K pada bokashi 

mengalami penurunan pada fermentasi 28 hari. 

2. Bokashi B dengan perbandingan komposisi Azolla : daun lamtoro : 

kotoran ayam (1:3:2) fermentasi 28 hari memiliki jumlah 

mikroorganisme tertinggi yaitu,  12x 105 CFU/ mL, sedangkan 

bokashi A komposisi Azolla : daun lamtoro : kotoran ayam (3:2:1) 

fermentasi 21 hari memiliki jumlah mikroorganisme terendah  

yaitu, 37 x 105 CFU/ mL. Ditemukan 5 jenis koloni bakteri, 6 jenis 

koloni yeast dan 6 jenis koloni Actynomycetes dalam sampel 

bokashi. 

3. Media dengan aplikasi bokashi B perbandingan komposisi Azolla : 

daun lamtoro : kotoran ayam (3:2:1) fermentasi 28 hari 

memberikan hasil pertumbuhan terbaik pada panjang akar, lebar 

daun, berat basah dan berat kering  tanaman sawi pakcoy.    
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B. Saran   

1. Volume bahan baku dalam pembuatan bokashi sangat berpengaruh 

pada perubahan temperatur selama pengomposan. Volume yang 

kecil tidak dapat menaikkan temperatur bokashi. Pembuatan 

bokashi sebaiknya dibuat dengan skala besar untuk 

memaksimalkan proses pengomposan. 

2. Penggunaan bahan baku Azolla sebaiknya dikering anginkan 

dahulu untuk mengurangi kandungan air supaya kelembaban 

bokashi tidak terlalu tinggi. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang peran 

mikroorganisme dalam dekomposisi bokashi untuk 

mengoptimalkan proses pengomposan. 

4. Aplikasi bokashi pada tanaman sawi sebaiknya dilanjutkan sampai 

masa panen dan juga dicoba diaplikasikan pada jenis tanaman yang 

lain. 
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